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BAB IV
ANALISISPENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG PENENTUAN MASA

TUNGGU SEBELUM IDDAH BAGI ISTRI YANG SUAMINYA MAFQUD

A. Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Penentuan Masa
Tunggu Sebelum Iddah Bagi Istri Yang Suaminya Mafqud.

Dalam figih, putusnya perkawinan atau perceraiam yahg terjadi atas
inisiatif suami, yang disebtihalag ada yang merupakan inisiatif dari istri dengan
cara mengajukan ganti rugi yang disekimtilu’ dan ada yang terjadi atas inisiatif
pihak ketiga yaitu hakim yang diseldasakh

Putusnya perkawinan melaluiasakh artinya adalah bahwa Hakim
memutuskan perkawinan setelah mengetahui bahwawern itu tidak dapat
dilanjutkan. Dari segi alasan terjadinyasakhsecara garis besar dibagi kepada
dua sebab:

Pertama fasakhyang terjadi karena perkawinan yang sebelumnyh tel
berlangsung ternyata kemudian tidak memenuhi peatm yang ditentukan,
baik tentang rukun, maupun syaratnya, atau padeaweran tersebut terdapat
halangan yang tidak membenarkan terjadinya perkawin

Kedua fasakhyang terjadi karena pada diri suami atau istrddapat
sesuatu yang menyebabkan perkawinan tidak mungkinjatkan, karena kalau

dilanjutkan akan menyebabkan kerusakan pada sutamiistri atau keduanya
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sekaligus Fasakhdalam bentuk ini dalam figih juga biasa disebutgdakhiyar
fasakh'

Persoalan hilangnya suami yang tidak diketahui lemamperginya dan
dimana keberadaannya dalam waktu yang lama pasfyutitkan kehidupan istri
yang ditinggalkan, terutama bila suami tidak megaigan sesuatu untuk menjadi
nafkah istri dan anak-anaknya. Dalam hal ini terjpdrbedaan pendapat di
kalangan para Ulama mengenai kebolehan istri mekagaj pilihan untuk
memintafasakhnikah.

Kalangan Hanafiyyah menolak terhadap bolehiagakhnikah danddah
bagi istri, mereka mengatakan bahwa tidak bolelsalikan antara orang yang
hilang tersebut dengan istrinya. Mengenai alasanmgi@ka mengatakan:

Mo JlozY1 s (3 bly B Gyt ¥ Ay 658 e SN OY
ZoLally, AS

Artinya: karena pernikahan diketahui tetapnya, maka gaibrsg@mi tidak
mengharuskan perceraian, kematian suami masih dalkaragu-
raguan, maka pernikahan tidak bisa dihilangkan dengeraguan.

Maka pernikahan antara orang yang hilang itu damys adalah masih
tetap, sehingga hilangnya suami tidak mengakibatkarai, karena yang

mengakibatkan cerai adalah mati. Sedangkan maitmgag yang hilang itu

masih diragukan. Dalam kaidah figih, hal ini sesiemgan kaidah:

! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2006, him.
243-244.
? Ibnu Humam Al HanafiFathul QadirJuz 6 Beirut: Dar al-Kutub al- llmiyah, t.th, him. 137
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Artinya: Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.
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Artinya: Hukum asal adalah tetapnya sesuatu itu sebagairadaaya.
Maka yang demikian wajiblah dibiarkan tetapnya hikgang sudah
diyakini adanya, sampai nyata bagaimana keadaansebenarnya.
Imam Syafi'i juga sependapat dengan pendapat kataktanafiyyah. la
dalam kitabnydAl Umm” mengatakan:
Saujmjit@g@@\,dci;zyjmy
Artinya: (istri yang suaminya mafqud) tidak boleh beriddam dnenikah lagi
selamanya hingga datang keyakinan akan wafatnymsua
Maka bagi istri yang suaminya hilang tesebut tidglerbolehkan untuk
memintafasakh dan beiddah untuk boleh menikah lagi dengan laki-laki lain
hingga datang keyakinan akan wafatnya suami.
Pendapat Imam Syafi'i tersebut adalah pendapat@yamdgaul jadid,
sedang dalangaul gadirmya, ia berpendapat bahwa wanita yang ditinggdi ole

suaminya tanpa berita selama empat tahun berhagajdanfasakhnikah ke

* Abdul Hamid HakimMabadiAwwaliyyah Jakarta: Sa’adiyyah Putra, t.th. him. 25
4 .
Ibid.
> Abu Abdillah Muhammad bin Idris As SyafiAl Umm,Juz 8, Kairo: Dar Al Fikr, t.th, him.

330.
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pengadilan, kemudian ia dibolehkan menikah lagigdenlaki-laki lain setelah
menjalankan waktu tunggunya.

Sedangkan kalangan Malikiyah berpendapat bahwa ipan fasakh
nikah untuk iddahboleh dilakukan bagi istri yang suaminya hilanguateafqud
Imam Malik mengatakan:

Lelogd (ST 1 Ll o) Lo il oo oo Balafie 28 i)l QU1
7&.&»« @JT
Artinya: Ketika seorang suami hilang yang terputus kabarrtidgk diketahui
hidupnya, maka bagi istri mengadukan perkaranyasakepHakim dan
Hakim menyuruh menunggu selama empat tahun.

Maksudnya bahwa bagi istri diberi tempo empat talsgjak ia
mengadukan perkaranya kepada penguasa. Apabiléitipenentang hidup atau
matinya telah berakhir tanpa ada kejelasan perkaraimmaka penguasa
memberikan tempo tersebut kepada istri. Jika terapgpat tahun itu telah
berakhir, maka istri diceraikan dari suaminya darmienjalaniiddah kematian
selama empat bulan sepuluh hari, baru sesudah ltehas.

Ulama Malikiyah juga mengatakan bahwa menceraikaara orang yang
hilang dan istrinya adalah didasarkan kepada mkné&klmadlaratn atau

kerugian istri yang suaminya sudah hilang dan nggralkannya berhadapan

dengan kepahitan hidup sendirian. Pemisahan inyalkgan dengan kerugian

® Jaih MubarokStudi tentang gawl gadim dan gawl jadidet ke -1, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 279-280.

’ Abu bakar bin Hasan Al- KasynawAshal Al- Madarik,Juz 1, Beirut: Dar Al- Kutub Al-
limiyah, t.th, him. 407.
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yang ditimbulkan olella’ dan impoten. Dengan demikian, istri juga mempunyai
hakkhiyar dalam hal ini seperti pada kedua peristiwa ters&bu

Ibnu Qudamah dari kalangan Hanabilah berpendagavdauami yang
mafqud masih mengandung dua kemungkinan, yakafqud yang masih ada
dugaan suami selamat darafqudyang menyebabkan berat dugaan bahwa suami
tidak selamat.

Jika suami hilang dan menurut lahirnya dia selamaka hukumnya
adalah status pernikahan tersebut tidak hilangreelzelum ada keyakinan akan
wafatnya suami.

Sedangkan jika suami hilang dan menurut lahirrdaktselamat, maka:

J.Q_AZTZ\&JTSL%.USU:J? cJa.tL‘ SLJch Wcjumwjﬁd\.b-jj :)T
9 i .
ZloN J=s e
Artinya: istri tersebut menunggu empat tahun sebagaimanaamiaasmil
terpanjang, kemudian beriddah wafat selama empb&rbsepuluh hari
dan kemudian halal untuk kembali menikah.
Maksudnya nikah bisa fdisakhdan istri mulai baddah sebagai istri yang
suaminya meninggal, yaitu 4 bulan 10 hari. kemudgadiperbolehkan menikah
dengan laki-laki lain. Pendapat Ibnu Qudamah adaéablasar pada fatwa Umar

berkaitan suatu peristiva seorang perempuan yamlgniaya hilang karena

disembunyikan jin pada zaman kekhalifahan Umar.

8 Ibnu RusydBidayatul mujtahidjilid 2, diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Ahmad
zaidun dari “Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtad”, Jakarta: Pustaka Amani,2007, him. 514.
° Ibnu QudamahAl Mugni,Juz 9,Beirut: Dar Al Kutub Al- limiyyah, t.th, him. 132.
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Ibnu Qudamah mengatakan bahwa keputusan hukundatala terbatas
mengenai kasus-kasus orang hilang yang menuruttigkala tidak selamat. la
juga mengatakan bahwa keputusan Umar terjadi barkaeorang suami yang
hilang dan secara lahir telah meninggal, maka yat@n daripada itu tidak bisa
digiyaskan kepada pendapat Umar ini. Ibonu Qudamatutiskan:

10@;.& ade W@ I an e Al ad )9 s ot

Artinya: Khabar Umar terjadi pada orang yang hilang secarahil telah
meninggal, maka yang selain itu tidak bisa disamakgpadanya

Maka jika hilangnya secara lahir selamat, tetap$hditunggu hingga ada
kepastian mengenai matinya orang yang hilang #u &isa juga dengan lewat
waktu tertentu, yaitu 90 tahun terhitung sejakriaya orang yang hilang itu.

Perhitungan 90 tahun ini didasarkan bahwa sechmaya, hidup manusia
tidak lebih dari umur 90 tahun. Oleh karenanyaikketelah lewat 90 tahun dari
kelahiran suami yanmafqudtersebut dan tetap tidak ada kabar beritanya, maka
suami wajib dihukumi akan kematiannya. Dan bagis8i menjalankanddah
sebagai istri yang ditinggal mati suaminya, dan kaisn halal untuk menikah
lagi dengan laki-laki laif*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa keboldkgadinyafasakh
nikah danddah bagi istri yang suaminyaafqud menurut Ibnu Qudamah adalah
ketika sang suami hilang yang dimungkinkan tiddlarsat atau dianggap telah

meninggal.

%hid, him. 132.
"bid, him. 131.
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Penentuan waktu 4 tahun itu adalah digiyaskan dengasa hamil
terlama yang ditetapkan Ulama yaitu 4 tahun, sgardgngan demikian jelaslah
dengan meyakinkan bahwa wanita itu tidak hamil. Sgaraiddah ditentukan 4
bulan 10 hari adalah digiyaskan sebagaimadah wanita yang suaminya
meninggal, karena dengan selesainya masa tungguadl tahun dan tidak jelas
keadaannya sesudah diselidiki dan dicari selamahdnt tersebut menyebabkan
berat dugaan bahwa suami tidak selamat atau mealingg

Hal yang masih perlu menjadi perhatian menurut jieradalah terkait
pembatasan yang diberikan lbnu Qudamah, sebab otebaberapa riwayat,
fatwa Umar mengenai bolehnyasakh nikah dan beddah bagi istri yang
suaminyamafqudtidak membatasi pada persoalaafqudyang dimungkinkan
tidak selamat saja, akan tetapi baik dimungkinkalarsat atau tidak, istri tetap
boleh mengajukafasakhuntuk beiddah

Imam Malik dan Syafi'i dalangaul gadinmya mengatakan bahwa tidak
ada perbedaan di antara orang yang hilang dan tterpkabarnya, baik
kemungkinan ia meninggal atau selaffatDalam kitabMausu’ah Figh Umar
ibn Al Khattah Muhammad Rawwas juga mengatakan bahwa terkasbalan
mafquchya suami, Umar tidak membedakan antara orang haagg di tempat
yang secara lahir dia meninggal sebagaimana orang #ilang di antara dua

pasukan dan orang yang hilang di tempat yang séatairadimungkinkan selamat

12 Muhammad bin Abdirrahman as Syafii Ad Dimasyémhmat al Ummah fi Ikhtilafil
Aimmah,Surabaya: Al Hidayah, t.th, him. 243.
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sebagaimana orang yang berdagang dan tidak kendrglutus kabarnya dan
tidak diketahui apakah masih hidup atau sudah Hhati.

Menurut penulis, dengan melihat batasan yang diplitai Qudamah
mengenai bolehnydasakhnikah daniddah bagi wanita yang suaminyaafqud
penulis menilai pendapatnya lebih tepat dan tidaduk artinya ia mencoba untuk
tidak memaknai gaul Umar ini secara tekstual, dktapi ia juga memaknai gaul
ini berdasarkan konteksnya agar bisa menciptakkarhiyang benar-benar dapat
menciptakan maslahat.

Selain itu, pendapatnya mungkin juga karena dipeingaleh sisi historis
di mana dan kapan lbnu Qudamah hidup. lIbnu Qudamerupakan salah satu
Ulama madzhab Hambali, madzhab terakhir dari emzaizhab yang masyhur.
Barangkali situasi yang dilihatnya pada masa itinghendaki yang demikian.
Seluruh kasus orang hilang yang dinukilkan adalahspwa yang mempunyai
keadaan dan situasi, maka ia memberi ketentuamaiselmgan keadaan itu
menurut pendapatnya.

Maka menurut penulis, pendapat Ibnu Qudamah imiptetapat untuk
dijadikan pertimbangan hukum terhadap permasalatidah bagi istri yang
suaminyamafqud Apa yang telah dirumuskan Ibnu Qudamah ini jugpad
menjadi pendorong dan penyemangat bagi para aklichdbahwa teori-teori atau

ijtihad para pemikir klasik harus dianggap hal ydsjum final. Artinya, kalau

13 Muhammad Rawwas Qal'ahjilausu’ah Figh Umar ibn Al KhattabDar Al Nafais, t.th,
him. 787.
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tidak lagi sesuai dengan kondisi bisa saja ditilggaatau diganti dengan hasil
ijtihad baru.

Dalam konteks sekarang, penentuan masa tunggustag¢erhadap suami
hilang yang dimungkinkan masih hidup dengan ketwnt®0 tahun sudah pasti
sangat memberatkan istri, apalagi jika harus megungingga 120 tahun
sebagaimana pendapat kalangan Hanafiyah. Sebab, pgkientuan tersebut
didasarkan pada rata-rata umur hidup manusia, pFad@an sekarang tidak
banyak orang yang bisa hidup hingga mencapai un@urta@un, walaupun
diberbagai daerah tertentu mungkin masih bisa gipinTerlebih jika ditentukan
120 tahun, mungkin tidak ada atau kalaupun adaasaagang sekali orang yang
bisa mencapai umur itu.

Menurut Data Biro Pusat Statistik, walaupun dahuta ketahun terus
mengalami peningkatan, diperkirakan pada tahun 2@2%pan hidup orang
Indonesia hanya mencapai rata-rata usia 73 t&hémtinya untuk masa kini
sendiri memang jarang orang yang bisa mencapai @8idahun. Sehingga
ketentuan 90 tahun ini tampaknya bisa saja dirgasinai dengan kondisi masa
kini tersebut.

Menyerahkan perkara ini kepada kebijaksanaan hakituk menentukan
hukumnya tampaknya adalah lebih tepat, karenadiagja perbedaan dikalangan
Ulama juga dipengaruhi oleh sebab berlainan neglmikian pula berat

sangkaan juga berbeda dengan berlainan orang.bifefp@da zaman sekarang

" http://kompas.com/read/2011/03/16/15335112/Cade®ana.Panjang.Usia,”06/02/2013.
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yang semakin modern dengan berkembangnya berbalganldgi sedikit lebih
mudah untuk mencari dan mengetahui keberadaan-orang yang hilang.

Di dalam hukum positif, persoalan tentang suamgyaafqudatau hilang
ini hanya dapat ditafsiri dalam pasal mengenai amladasan terjadinya
perceraian. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9rT4Bi@5 pasal 19 hurufb
dan Kompilasi Hukum Islam pasal 116 ayat 2 disednutbahwa perceraian dapat
terjadi karend'salah satu pihak meninggalkan pihak lain selam#&dRa) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa aasyang sah atau karena hal
lain di luar kemampuanny®.Artinya bisa juga dipahami, bahwa menurut hukum
positif, jangka waktu yang ditunggu istri sebeluiputuskan cerai dari suaminya
dan beiddah adalah ditentukan dua tahun.

B. Analisis Metode I stinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang Penentuan Masa
tunggu Sebelum Iddah Bagi Istri Yang Suaminya Mafqud.

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universahgyanengatur
seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam hubudgagan Tuhan, manusia
maupun alam. Hukum yang universal ini memberikatugak bagi manusia
untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan damggailkan apa yang harus
ditinggalkan melalui al-Quran dan hadits sebaganiser hukum Islam yang

pertama.

15

Redaksi New Merah PutihUndang Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
Yogyakarta: New Merah Putih, 2009, him. 60.

'® Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia, 2009,
him. 36.
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Al-Qur'an dan hadits merupakan sumber hukum atagjah dalam
menetapkan sebuah ketetapan hukum. Akan tetapikipoes petunjuk bagi
manusia (al-Qur'an dan hadits) itu sudah lengkap sisuai dengan keadaan
zaman dan waktu, bukan berarti semua permasaléhdnsa dijelaskan secara
mendalam dan secara terperinci oleh al-Qur'an dadit Oleh karena itu,
manusia melakukaijtinad dengan tetap berpedoman pada al-Qur'an dan hadits
terhadap permasalahan yang tidak mashhukumnya secargath’i.

ljitihad yang dimaksudkan adalah pencurahan segala kemanbpuikir
yang dilakukan oleh seoramgujtahid (perumus hukum) dalam usaha untuk
mengeluarkan hukum syar'i dari dalil-dalil syataHasil dari interpretasi ulama’
itu kemudian dikenal dengan istilah figh, yang terya sangat erat kaitannya
dengan setting sosial di mana rumusan itu muncul dan tidak menutup
kemungkinan adanya intervensi yang berlaku subydkti mujtahid yang tidak
mendekatkan kemaslahatan. Sehingga menimbulkaru deatiguan terhadap
label hukum yang telah ditetapkan.

Persoalamafqudtelah menimbulkan kontroversi di kalangan para ahl
hukum Islam. Salah satu problemnya adalah perbegemdapat mengenai
hukum mana yang dipakai untuk mengatasi persoa&fgquadya suami, terutama

bagi istri yang ditinggalkan. Perbedaan itu timlakena adanya perselisihan

Y Mukhtar Yahya dan fatchur Rahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami
Bandung: PT Al Ma’arif, 1986, him. 373.
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pendapat terhadap pemahaman dalil hukum yang dipakara sebuah sumber
hukum satu dengan sumber hukum yang lain.

Ibnu Qudamah menyatakan dalam kitabnya bahwa gahly dipakai
terhadap persoaladdah bagi istri yang suaminymafqudadalah menggunakan
fatwa Sahabat, yakni pendapat Umar.

Diriwayatkan dari Atsram dan Jurjani dari ‘UbaidnbiUmair bahwa
seorang laki-laki hilang pada masa Umar, maka datstiinya kepada Umar
menceritakan hal itu, lalu Umar menyuruh istri ¢émst menunggu 4 tahun,
kemudian menyuruh wali dari suaminya untuk thataonya, sesudah itu
menyuruh istri beddah 4 bulan sepuluh hari, dan menikah dengan laki{kiki
Ketika suami pertama yang hilang kembali, Umar roemy suami pertama yang
menurut riwayat disembunyikan jin itu untuk memildntara istri dan mas
kawin.'®

Ketentuan ini sama halnya sebagaimana yang disabutkam Malik

dalamAl Muwattha’:

PRUPEREER RO st G
19; 5 6t o so% <. of
J2 ¥ hizs a3 gl
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik, déahya bin Sa’id,
dari Sa'd bin Musayyab, bahwasanya Umar berk&agi perempuan
yang kehilangan suaminya, dan ia tidak mengetaliekadaannya,

18 lbnu QudamahQp.Cit, him. 134.
¥ Malik bin Anas,Al Muwatha’, Beirut; Dar Al- Fikr, t.th, him. 367.
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maka ia wajib menunggu 4 tahun, kemudian beridddtuldn 10 hari,
setelah itu ia halal untuk menikah

Ibnu Qudamah menyatakan bahwa menurut Imam Ahmeashaf ini
diriwayatkan dari 3 jalur dan tidak diketahui baha@a seorang sahabat yang
berbeda dengan pendapat Umar ini.

Jurjani dan Ulama lain telah meriwayatkan bahwai Aliga
memberlakukan mengenai masa tunggu 4 tahun terssilsigaimana Utsman
dan lbnu Zubair juga memberi keputusan demikiaha@ap bekas budak-budak
mereka. Keputusan hukum ini sendiri telah tersaagpmasa sahabat dan tidak
ada yang mengingkarinya, maka jadilah hukum inagabijma®

Sedangkan menurut Ulama kalangan Hanafiyah, persoai ditentukan
hukumnya berdasarkan hadits yang diriwayatkan Digtuquthni dari Siwar bin
Mash’ab, katanya telah diceritakan kepada kami Meihammad bin Syurahbil

Al Hamdani dari Mughirah bin Syu’bah ia berkatalahebersabda Rasulullah:

o O 3% @ T 4 A, TE . 1E g-04 o wo.at -
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Artinya: Dari Mughirah bin Syu’bah berkata: Rasulullah SAWrdsabda:istri
orang yang hilang tetap sebagai istrinya sampaimandapat berita
(tentang kematiannya). (H.R. Al- Daruquthni dengsanad yang
lemabh).

Selain berdasar pada hadits ini mereka juga mekgugtendapat mereka

dengan bdwjjah menggunakan pendapat Ali yang diriwayatkan darduxb

*° Ibnu Qudamahi,.oc.Cit.
! lbnu Hajar Al ‘AsgalaniBulughul Maram Semarang: Thoha Putra, t.th, him. 237.
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Raziq, katanya telah dikabarkan kepada kami olehdvhmad bin Abdullah Al
Azrami dari Al Hakam bin Uyainah dari Ali R.A, lzerkata mengenai istri orang

yang hilang:

22 . . , .
AN gl wss pten s peatls ol ST oo

Artinya: Dia adalah perempuan yang sedang diuji, maka helatlala bersabar
sampai menjadi jelas berita kematian atau beritadlq suami.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan riwayat yanggagakan bahwa Ibnu
Mas’ud juga sependapat dengan pendapat Ali ters8alain mereka, pendapat
ini juga dianut oleh lIbnu Abi Syaibah dari Abi Qaddn, Jabir bin Yazid, As
Syu’bi dan An Nakha't?

Menurut kalangan Ulama Hanafiyah dan Syafi'iyyalasks ini juga
berkaitan dengan penggunaan dalil istishab. merbkgpendapat bahwa
pernikahan antara orang yang hilang itu dan istriagalah masih tetap, sehingga
hilangnya suami tidak mengakibatkan cerai, karemagymengakibatkan cerai
adalah mati. Sedangkan matinya orang yang hilangnésih diragukan. Maka
orang yang hilang ngafqud tersebut harus dihukumi sebagai orang hidup
sehingga istrinya tidak boleh Iledah untuk menikah dengan laki-laki lain

sampai benar-benar nyata kematian stfdmi.

*? Ibnu Humam Al HanafiQp.Cit, him. 137.

% Ibid.

* Wahbah ZuhailiAl Figh Al- Islam Wa AdillatuhuJuz. 9, Damaskus: Dar Al- Fikr, 2006,
him.7187.
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Selain itu, menurut kalangan Hanafiyyah, Umar jugkah mencabut
kembali pendapatnyarujuk) mengenai bolehnya wanita orang yang hilang
beiddah dan beralih kepada pendapat Ali diatas, yang demiiki diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Laila. Dan ini adalah salah satu digga masalah yang Umaujuk
kepada pendapat Ali R.&. Dengan demikian, maka madzhab ini bisa juga
dikatakan adalah madzhab Ali, Umar, dan Ibnu Mas’ud

Ibonu Qudamah menyanggah pendapat kalangan Hanafiyaig
mengatakan bahwa Umar telaljuk dari pendapatnya. Menurutnya hanya para
pendusta yang mengatakan hal itu, karena riwayag yaengatakan Umar telah
rujuk dari pendapatnya adalah riwayat lemah yang diraguKarena fatwa Umar
ini sendiri kenyatannya juga sudah diriwayatkan tdisman, Ali, Ibnu Abbas
dan Ibnu Zubair. Menurut Imam Ahmad, selain darireka yang lima itu,
pendapat ini telah dianut pula oleh ‘Atha’, Uman Bibdul Aziz, Al Hasan, Az
Zuhri, Qatadah, Al Laits, Ali bin Al Madini dan Albtl Aziz bin Abi Salamaf®
Artinya, keputusan hukum ini telah menjadi ijma’.

Menurut penulis, dilihat dari masing-masing sumbarikum yang
dijadikanistinbath oleh kalangan Hanafi dan Syafi’i dalam satu sisifa Maliki
dan Hambali termasuk Ibnu Qudamah dalam satu aigj Yain, sebetulnya bisa
dikatakan dalil ini mengerucut kepada dua fatwa afaul sahabat, yakni gaul

Umar dan Ali.

% |bnu Humam Al HanafiQp.Cit,_him. him. 138.
% |bnu QudamahQp.Cit, him. 132.
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Hal ini karena hadits yang dipakai kalangan Haaadfalah hadits yang
sanadnyallaif, telah dikatakan oleh Ibnu Hatim yang mendengar ajg@hnya,
bahwa Muhammad bin Syurahbil meriwayatkan dari Mradh banyak yang
munkar-munkardan yangbathal-bathal Al Qatthan mengatakan bahwa Siwar
bin Mash’ab yang meriwayatkan dari Muhammad binr8lybil adalah juga telah
masyhur termasuk golongan orang-orang yang ditikggéahaditsnya’

Sementara penggunaan dalil berdasarkan istishalgaiettalil syara’ tidak
dianggap dalil yang kuat di dalamstinbath hukum oleh karena adanya fatwa
Umar yang telah menjadi ijma’ tersebut. Istishalyupakan dalilsyara’ terakhir
yang dipakamujtahidsebagai dalil untuk mengetahui hukum suatu kejaghagy
dihadapkan kepadanya. Ulama Ushul mengatakan, mdarnya istishab
merupakan tempat berputarnya fatwa yang terakhitykumengetahui sesuatu
berdasarkan hukum yang telah ditetapkan, selanak ttdrdapat dalil yang
merubahny&® Artinya apabila ada dalil lain seperti Al Qur'aks Sunnah, ljma’
dan Qiyas, maka seluruhnya ini didahulukan daripsiihab.

Dalam kitab Fathul Qadir juga dikatakan bahwa masalamafqudya
suami telah menimbulkan perbedaan pendapat dicadtex sahabat, yakni antara

Umar sebagaimana pendapatnya yang memboleh#tdah bagi istri dan

*” Ibnu Humam Al HanafiDp.Cit, him. 137.
2 Abdul wahab KhallafKaidah kaidah Hukum Islangiterjemahkan oleh Moch Tolchah
Mansoer dkk dari “llmu Ushuli Al Figh”, Bandung: ilah, 1985, him. 136.
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pendapat Ali yang tetap mengharuskan istri untuknunggu sampai ada
keterangan yang jelas mengenai keadaan suarfiinya.

Secara keseluruhan, para Imam dari keempat madnkagikuti fatwa-
fatwa sahabat dan tidak menghindarinya. Dalam halAbu Hanifah telah
berkata: Jika kami tidak menjumpai dasar-dasar imuéari al Qur’an dan hadits,
maka kami mempergunakan fatwa-fatwa sahabat. Pahgapa sahabat tersebut,
ada yang kami ambil, ada pula yang kami tinggalkdan tetapi kami tidak akan
beralih dari pendapat mereka kepada pendapat se&ika’

Imam Syafi’i juga menggunakan fatwa sahabat dalanetapkan hukum.
Jika tidak dijumpai dasar hukum dalam al Qur’an Hadits, maka ia mengambil
pendapat yang telah disepakati oleh para sahakatp@ndapat tersebut masih
ada perselisihan, dan perselisihan tersebut tidakponyai hubungan yang kuat
dengan al Quran dan hadits, maka dia mengikuti ygrag dikerjakan oleh
Khulafa Ar Rasyidun, karena pendapat mereka telasyhur dan pada umumnya
sangat teliti. Demikian juga Imam Malik dalam kitgia Al Muwattha’ banyak
sekali hukum-hukum yang didasarkan pada fatwa-faalsabat. Imam Ahmad
bin Hambal juga demikiaft.

Mengenai fatwa sahabat yang menjadi ijma’, Ulamebdxa pendapat.

Sebagian berpendapat bahwa fatwa sahabat merupaearyang bisa dijadikan

2 |bnu Humam Al HanafiQp.Cit, him. 138.

** Muhammad Abu ZahraHl/shul Figih, diterjemahkan oleh .Saefullah Ma’shum dkk. dari
“Ushul al figh”, Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet Rg-2008, him. 332.

*! Ibid, him. 333.
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sumber hukum, sedangkan yang lain mengemukakan ébdhtwa sahabat
memang bisa dijadikahujjah, tetapi bukan termasuk ijma’. Muhammad bin al
Hasan menyebutkan, Abu Hanifah, Imam Malik (dalatatkMuwatthg, Imam
Ahmad, Imam Syafi'i (dalangaul gadimmya), Ishaq, dan Abi Ubaid sepakat
bahwa fatwa sahabat termasuk ijma’ dan bisa digadikijjah.>?

Imam Ahmad mengungkapkan, apabila ada dua pengapat berbeda,
seperti perbedaan antara sahabat empat denganasdhminya, maka yang
diambil hujjah hukum adalah sahabat empat. Apabila ada perbatikalangan
sahabat empat, dengan perbandingan satu bandingt,empka ikutilah yang
lebih banyak. Apabila perbedaan itu dua banding ohaka Abu Bakar dan Umar
lebih dekat dengan kebenaran. Apabila perbedaaanitara Abu Bakar dengan
Umar, maka Abu Bakar lebih kuat. Demikian seterastigygkatan para sahabat
yang tidak bisa diketahui secara terinci, yang &aya dapat dijadikahujjah.*®

Maka dari berbagai ulasan diatas, dilihat dari ss@nbath hukumnya
dengan melihat ungkapan Imam Ahmad di atas, tigakrhjika Ibnu Qudamah
sebagai Ulama kalangan Hambali menganggap fatwar l&hen kuat dibanding
fatwa Ali.

Menurut penulis dengan melihat maslahat yang ditikdn, penulis juga
lebih condong kepada pendapat Ibnu Qudamah ini &dapi tetap mengakui

dan menghormati akan pendapat yang lain itu.

% Abdul Fattah IdrisMenggugatstinbathHukumIbnu Qayyim Semarang: Pustaka Zaman,
2002, him. 80.
* Ibid.



